LAMPIRAN I

LANGKAH KERJA PENELITIAN ADSORBEN DAUN KETAPANG

A. Persiapan Adsorben Daun Ketapang

Pengumpulan daun ketapang

y
Daun ketapang cuci menggunakan air
bersih kemudian dioven dengan suhu
110°C selama 2 jam untuk
menghilangkan kandungan airnya

Y

Dihaluskan sampai 100 mesh

l

Uji FTIR dan SEM

l

Bahan siap digunakan

B. Aktivasi Adsorben Asam Sitrat

Menimbang serbuk daun dengan timbangan
analitik sebesar 62,5 gram adsorben

Y
Memasukan serbuk daun ketapang ke dalam 250 ml
larutan asam sitrat 1,3 M
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Lanjutan :

selama 24 jam kemudian dib

Merendam serbuk daun ketapang dengan larutan asam sitrat

ilas dengan aquades sampai pH

netral.

Y

Oven dengan suhu 105°C selama 4 jam untuk menghilangkan
kadar airnya.

Uji FTIR

dan SEM

Y

Adsorben siap digunakan

C. Membuat Larutan Pb(NO3), 1000 ppm

Menimbang kristal PbNO; 1,6 gram

A

y

Melarutkan PbNO; kedalam
perbandi

larutan HNO; 10 ml dengan
ngan 1:1

A

y

tanda

Memasukkan larutan PbNO; kedalam labu ukur
berukuran 1000 ml dan menambahkan aquades sampai

batas.

l

Mengocok larutan dan

bahan siap dugunakan
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D. Pengujian Massa Optimum

Menyiapkan labu Erlenmeyer
berukuran 100 ml sebanyak 5 buah

Y
Memasukkan larutan Pb sebanyak 50 ml dengan
konsentrasi 10 ppm ke dalam masing-masing labu
Erlenmeyer

\ 4

Memasukkan adsorben dengan variasi massa yaitu
50 mg, 100 mg, 200 mg, 300 mg dan 400 mg

A
Goyangkan selama 120 menit
dengan kecepatan 150 rpm

Y

Memisahkan substrat dengan adsorben dengan kertas saring
Kertas saring Whatman No.41

|

Menguji larutan menggunakan Spektrofotometri Serapan
Atom

E. Pengujian pH Optimum

Menyiapkan labu erlenmenyer 100
ml sebanyak 6 buah

Y

Memasukkan larutan Pb sebanyak 50 ml dengan konsentrasi 10
ppm ke dalam masing — masing labu erlenmeyer

Y

Memasukkan adsorbent kedaalam masing masing labu Erlenmeyer,
kemudian diberi tanda pada labu untuk variasi pH 3,4,5,6,7 dan 8

Y

Membuat larutan dengan pH rendah, ditambahkan HNO;
sedangkan untuk membuat larutan dengan pH tinggi digunakan
larutan NaOH sebanyak 1 tetes pada masing — masing larutan
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Lanjutan :

Menggoyangkan larutan selama 120 menit
dengan kecepatan 150 rpm

l

Memisahkan substrat dengan adsorben dengan kertas
saring Kertas saring Whatman No.41

Y
Menguji larutan mengunakan Spektrofotometri serapan
atom

F. Pengujian Waktu Kontak Optimum

Menyiapkan labu erlenmenyer 100
ml sebanyak 5 buah

y

Memasukkan larutan Pb sebanyak 50 ml dengan konsentrasi 10
ppm ke dalam masing — masing labu erlenmeyer

y

Memasukkan adsorbent dengan massa optimum dengan kondisi pH
optimum ke dalam masing — masing labu Erlenmeyer. Kemudian
memberi tanda untuk variasi waktu 15 menit, 30 menit, 60 menit,

90 menit, dan 120 menit

A

Menggoyangkan labu Erlenmeyer dengan variasi waktu kontak
15 menit, 30 menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit dan 120 menit
dengan kecepatan 150 rpm.

l

Memisahkan substrat dengan adsorben dengan kertas
saring Kertas saring Whatman No.41

l

Menguji larutan mengunakan Spektrofotometri serapan
atom
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G. Pengujian Konsentrasi Optimum Penyisihan Logam Pb

Menyiapkan 6 buah labu
erlenmeyer berukuran 100 ml

Y

Memasukkan larutan Pb ke dalam labu Erlenmeyer

dengan variasi konsentrasi 10, 50, 100, 150, 200,250
dan 300 ppm.

Y

Memasukkan adsorbent dengan massa optimum

dengan kondisi pH optimum ke dalam masing —
masing labu Erlenmeyer.

Y
Menggoyangkan larutan dengan menggunakan
waktu kontak optimum pada percobaan sebelumnya

Y

Memisahkan substrat dengan adsorben dengan kertas
saring Kertas saring Whatman No.41

Y

Menguji larutan mengunakan Spektrofotometri serapan
atom dan membuat perhitungan menggunakan metode
Langmuir dan Freundlich
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